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ABSTRAK

MODEL PERSAMAAN SIMULTAN PADA ANALISIS HUBUNGAN
TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI, PRODUKTIVITAS TENAGA
KERJA, DAN INVESTASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI

Oleh

MELINDA DWI ERDA WILIANTI

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan Indeks Pembangunan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (IPTIK), produktivitas tenaga kerja, investasi, dan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2021-2023 menggunakan data panel 34
provinsi dengan metode Two-Stage Least Squares (TSLS) untuk mengatasi potensi
endogenitas. Variabel yang digunakan meliputi pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel dependen, produktivitas tenaga kerja sebagai variabel endogen, serta
Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IPTIK), investment
rate (PMDN/PDRB), dan Penanaman Modal Asing (PMA) sebagai variabel
independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPTIK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, sedangkan PMDN dan PMA
berpengaruh negatif terhadap produktivitas tenaga kerja. Selanjutnya, produktivitas
tenaga kerja dan PMA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan PMDN berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pembangunan TIK dan
produktivitas tenaga kerja menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia.

Kata Kunci: IPTIK, Produktivitas Tenaga Kerja, PMDN, PMA, Pertumbuhan
Ekonomi, TSLS.



ABSTRACT

ASIMULTANEOUS EQUATION MODEL ON THE ANALYSIS OF THE
RELATIONSHIP BETWEEN INFORMATION COMMUNICATION
TECHNOLOGY, LABOR PRODUCTIVITY, AND INVESTMENT TO

ECONOMIC GROWTH

By

MELINDA DWI ERDA WILIANTI

This study aims to analyze the vrelationship between Information and
Communication Technology Development Index (IDI), labor productivity,
investment, and economic growth in Indonesia during 2021-2023 using panel data
from 34 provinces and the Two-Stage Least Squares (TSLS) method to address
potential endogeneity issues. The variables used include economic growth as the
dependent variable, labor productivity as the endogenous variable, and the ICT
Development Index (IDI), investment rate (domestic investment/GDP), and Foreign
Direct Investment (FDI) as independent variables. The results show that the ICT
Development Index has a positive and significant effect on labor productivity, while
domestic investment and Foreign Direct Investment negatively affect labor
productivity. Furthermore, labor productivity and Foreign Direct Investment
positively affect economic growth, whereas domestic investment negatively affects
economic growth in Indonesia. These findings indicate that improving ICT
development and labor productivity are important factors in supporting sustainable

economic growth in Indonesia.

Keywords: IDI, labor productivity, domestic investment, foreign direct

investment, economic growth, TSLS.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arah kebijakan pembangunan ekonomi Indonesia menunjukkan pergeseran yang
semakin menekankan pada percepatan pertumbuhan ekonomi jangka menengah
dan panjang. Pemerintah Indonesia secara eksplisit menetapkan target pertumbuhan
ekonomi sebesar 8 persen dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2025-2029 sebagai prasyarat utama untuk mencapai visi
Indonesia sebagai negara berpendapatan tinggi (Bappenas, 2025). Badan
perencanaan pembangunan nasional mengungkapkan target tersebut mencerminkan
kebutuhan untuk keluar dari jebakan pertumbuhan menengah (middle income trap)
dan sekaligus memperkuat daya saing nasional di tengah dinamika ekonomi global

yang semakin kompleks.

Namun demikian, target pertumbuhan ekonomi sebesar 8 persen tersebut tergolong
ambisius jika dibandingkan dengan kinerja pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam
satu dekade terakhir. Secara historis, pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung
bergerak stabil pada kisaran 5 persen per tahun, dengan fluktuasi yang semakin
terlihat pada periode krisis global dan pandemi COVID-19. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia belum mengalami akselerasi
pertumbuhan yang signifikan dan masih menghadapi keterbatasan struktural dalam

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan.
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2015-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2026.

Berdasarkan Gambar 1, pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 2015—
2024 menunjukkan pola yang relatif stabil di kisaran 5 persen per tahun sebelum
terjadinya pandemi COVID-19. Pada periode 2015-2019, laju pertumbuhan
ekonomi berada pada rentang 4,79-5,17 persen, yang mencerminkan kinerja
ekonomi yang cukup konsisten namun belum mengalami percepatan yang berarti.
Guncangan signifikan terjadi pada tahun 2020 ketika pertumbuhan ekonomi
terkontraksi sebesar —2,07 persen akibat pandemi COVID-19, yang kemudian
diikuti oleh fase pemulihan pada tahun 2021-2024 dengan pertumbuhan kembali
ke kisaran 3,7 hingga 5,31 persen. Meskipun pemulihan tersebut menunjukkan
ketahanan ekonomi nasional, laju pertumbuhan pascapandemi masih kembali pada
pola pertumbuhan moderat di sekitar 5 persen dan belum menunjukkan akselerasi

yang signifikan menuju tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi.

Tantangan utama yang dihadapi Indonesia bukan semata-mata pada rendahnya laju
pertumbuhan ekonomi, melainkan pada belum optimalnya mekanisme struktural
yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (World Bank,
2020b). Pertumbuhan ekonomi Indonesia masith belum optimal dalam
memanfaatkan peningkatan produktivitas tenaga kerja sebagai pendorong utama.
Hal ini tercermin dari pertumbuhan produktivitas yang relatif terbatas dan
cenderung didominasi oleh perbaikan efisiensi di dalam sektor (within-sector

productivity), sementara kontribusi transformasi struktural menuju sektor bernilai



tambah tinggi masih rendah (Yoong & Gil Sander, 2020). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pencapaian pertumbuhan ekonomi tinggi memerlukan
transformasi struktural yang mampu mengintegrasikan kemajuan teknologi,
peningkatan produktivitas tenaga kerja, dan efektivitas investasi dalam satu

kerangka pembangunan yang saling memperkuat.

Tanpa adanya perbaikan pada kualitas faktor produksi dan peningkatan
produktivitas berbasis teknologi, target pertumbuhan ekonomi sebesar 8 persen
akan sulit dicapai secara berkelanjutan. Pengalaman berbagai negara berkembang
menunjukkan bahwa strategi pertumbuhan yang hanya mengandalkan peningkatan
investasi dan penyerapan tenaga kerja tanpa didukung oleh peningkatan
produktivitas cenderung menghasilkan pertumbuhan yang bersifat sementara dan

rentan terhadap perlambatan ekonomi (World Bank, 2020a).

Kondisi tersebut mencerminkan adanya keterbatasan struktural dalam pola
pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya dalam kemampuan meningkatkan
produktivitas faktor produksi. Secara teoritis, keterbatasan tersebut dapat dijelaskan
melalui teori solow. Dalam model Solow, pertumbuhan ekonomi tidak hanya
ditentukan oleh akumulasi modal dan tenaga kerja, tetapi juga oleh kemajuan
teknologi yang tercermin dalam peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi

(Mankiw, 2018).

Berdasarkan teori solow pada tahap awal pembangunan, peningkatan modal dan
tenaga kerja dapat mendorong pertumbuhan oufput. Namun, seiring waktu
perekonomian akan menghadapi hukum diminishing returns terhadap modal,
sehingga tambahan investasi tidak lagi mampu menghasilkan pertumbuhan output
yang tinggi secara berkelanjutan. Dalam kondisi tanpa kemajuan teknologi,
perekonomian akan bergerak menuju keadaan steady state, di mana laju

pertumbuhan output cenderung melambat (Mankiw, 2018).

Oleh karena itu, peningkatan akumulasi modal dan tenaga kerja yang tidak
diimbangi dengan peningkatan efisiensi akan membatasi kapasitas mesin
pertumbuhan ekonomi (Romer, 2012). Keterbatasan struktural ini kemudian
tercermin pada rendahnya kualitas faktor produksi, lambatnya peningkatan

produktivitas tenaga kerja, serta belum optimalnya efektivitas investasi dalam



mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang (World Bank, 2020d) . Oleh
karena itu, target pertumbuhan 8 persen tidak dapat hanya mengandalkan ekspansi
faktor produksi secara kuantitatif, melainkan membutuhkan transformasi struktural

yang berbasis pada peningkatan produktivitas dan kemajuan teknologi.

Dalam konteks tersebut, pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
menjadi salah satu agenda strategis nasional. Pemerintah Indonesia mendorong
penguatan infrastruktur digital, perluasan akses internet, serta peningkatan literasi
digital sebagai bagian dari transformasi ekonomi menuju ekonomi berbasis
pengetahuan (IBC Institute, 2023). Menurut International Telecommunication
Union (2023), TIK mengacu pada teknologi yang dapat menyebarkan informasi dan
komunikasi secara luas, mencakup alat maupun perangkat lunak dan media

penyiaran.

Peningkatan TIK semakin terasa ketika terjadinya fenomena Covid-19 yang dialami
negara di seluruh dunia. Fenomena tersebut mengubah kebiasaan hidup masyarakat
dunia, masyarakat diharuskan mengurangi pertemuan fisik, dan kegiatannya beralih
ke ranah digital memanfaatkan fasilitas TIK yang tersedia (World Economic
Forum, 2021). World Economic Forum (2021) mengungkapkan ketika covid-19
melanda dunia, permintaan akan layanan TIK meningkat pesat, baik itu layanan
perbelanjaan seperti e-commerce, hiburan seperti game online dan streaming, atau

bahkan platform kerja jarak jauh.

Data yang disediakan International Telecommunication Union (ITU) menunjukkan
penggunaan internet selama pandemi covid-19 meningkat cukup tinggi. Tahun 2021
jumlah pengguna internet meningkat sebesar 4.90 miliar orang atau sebesar 63%
dari total populasi. Apabila dibandingkan dengan tahun 2019 pengguna internet
dunia sebesar 4.10 miliar orang atau sebesar 54% dari total populasi dunia. Hal
tersebut mengartikan bahwa, TIK sangat berperan dalam menjaga keberlangsungan

berbagai sektor kehidupan di dunia.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, pada tahun 2021 total pengguna internet
sebesar 4.90 miliar orang, sisanya terdapat 2.90 miliar orang yang belum bisa
mengakses internet, dimana 96% diantaranya tinggal di negara berkembang. Hal

tersebut mengartikan negara-negara yang tergolong maju, memiliki akses dan



fasilitas TIK yang lebih baik, jauh dibandingkan negara berkembang. Kurniawati
(2022) mengungkapkan bahwa negara maju dan negara berkembang sangat berbeda
dalam menjalani era teknologi saat ini. Ketika negara maju sudah sampai di tingkat
proaktif dan efektif dalam memanfaatkan TIK untuk meningkatkan perekonomian,
negara berkembang masih harus berjuang dalam menghadapi kesenjangan
pengetahuan dan informasi, yang menjadi penyebab terjadinya kesenjangan

teknologi.

Menurut Kementrian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) (2023) dalam
publikasinya mengungkapkan bahwa Indonesia merupakan pengguna internet
terbesar ke-empat di dunia. Durasi penggunaan internet harian Indonesia terhitung
7 jam 42 menit lamanya. Apabila dibandingkan dengan negara yang menggunakan
internet harian dengan durasi terpanjang yaitu Afrika Selatan, terhitung 9 jam 38
menit lamanya, dan negara dengan durasi terpendek adalah jepang terhitung 3 jam

45 menit lamanya.

Meskipun dalam hal penggunaan internet Indonesia termasuk kedalam 4 besar
peringkat dunia, namun dalam hal akses dan infrastruktur TIK di Indonesia masih
kurang, hal ini dibuktikan dari publikasi KOMINFO (2023), bahwa kecepatan
internet di Indonesia hanya sebesar 17.27 Mbps, sedangkan kecepatan internet di
negara-negara maju mencapai 139.41 Mbps, dan kecepatan rata-rata internet di

seluruh dunia sebesar 33.97 Mbps.

Pembangunan TIK dapat dilihat melalui indeks pembangunan teknologi informasi
komunikasi (IP-TIK). International Telecommunication Union (ITU) (2009)
mengungkapkan bahwa IP-TIK disusun oleh tiga subindeks, antara lain
penggunaan TIK (ICT use), akses dan infrastruktur TIK (I/CT access), dan keahlian
TIK (ICT skill). Subindeks penggunaan TIK atau /CT use menggambarkan Tingkat
penggunaan TIK masyarakat. Subindeks akses dan infrastruktur (/CT access)
menggambarkan kesiapan TIK. Subindeks keahlian (/CT skill) menggambarkan

kemamapuan atau keahlian yang diperlukan dalam TIK.

Secara teoritis, peran TIK dalam pertumbuhan ekonomi tidak selalu bersifat
langsung, melainkan bekerja melalui peningkatan efisiensi dan produktivitas tenaga

kerja. Tenaga kerja di seluruh dunia dapat bekerja lebih efisien dalam perekonomian



dengan meningkatkan akses terhadap pengetahuan (Nguyen & Be, 2025). Akses
terhadap pengetahuan tersebut dapat diefisiensi oleh TIK (Shahnazi, 2021). Model
pertumbuhan neoklasik Solow menempatkan teknologi sebagai faktor yang
meningkatkan efektivitas tenaga kerja, sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan

ekonomi terjadi melalui peningkatan produktivitas (Mankiw, 2018).

Produktivitas tenaga kerja meningkat bukan hanya karena kecepatan kerja, tetapi
karena pekerja menjadi lebih adaptif, terampil, dan inovatif berkat transformasi
digital yang dibawa oleh TIK (Shahnazi, 2021). Produktivitas tenaga kerja
menggambarkan partisipasi tenaga kerja dalam menghasilkan value added dari
proses produksi suatu barang dan jasa (OECD, 2018). Dalam arti lain, produktivitas
tenaga kerja merupakan besaran output atau hasil dari setiap tenaga kerja dalam
periode tertentu. Kinerja dan efisiensi ekonomi akan meningkat ketika tenaga kerja
menggunakan Sebagian kecil sumber daya yang tersedia, namun memberikan
output yang lebih banyak (Hanri et al., 2024). Berikut merupakan data peringkat
produktivitas tenaga kerja negara-negara di ASEAN pada tahun 2022.

Negara
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Gambar 2. Produktivitas Tenaga Kerja ASEAN, PPP (Konstan $ Internasional),
Tahun 2022

Sumber: ILO, 2022

Menurut data dari ILO pada tahun 2022, Indonesia menempati posisi kelima
dibandingkan negara-negara ASEAN lain dalam hal produktivitas tenaga kerja, dan
peringkat ke-111 dunia, dengan setiap tenaga kerja mampu menghasilkan 25,644

dolar pada tahun 2022. Singapura menempati posisi pertama sebagai negara dengan



produktivitas tenaga kerja tertinggi di ASEAN yaitu setiap tenaga kerjanya mampu
menghasilkan sebesar 168,282 dolar. Brunei Darussalam menempati posisi kedua
terbesar, setiap tenaga kerja di negara ini mampu menghasilkan 122,374 dolar.
Posisi ketiga ditempati oleh Malaysia yaitu sebesar 58,305 dolar. Negara dengan
produktivitas tenaga kerja terendah di ASEAN adalah Kamboja, dimana setiap
tenaga kerjanya hanya mampu menghasilkan 8,412 dolar. Angka produktivitas
tenaga kerja di Singapura, Brunei Darussalam, dan Malaysia cukup terpaut jauh
dengan Indonesia, meskipun Indonesia menempati posisi kelima negara dengan

produktivitas tenaga kerja tertinggi di ASEAN.

Rendahnya tingkat produktivitas tenaga kerja Indonesia dibandingkan negara-
negara ASEAN lainnya mencerminkan adanya kendala struktural dalam proses
penciptaan nilai tambah ekonomi. Meskipun produktivitas tenaga kerja Indonesia
menunjukkan tren peningkatan selama 2021-2023, laju peningkatan tersebut relatif
lambat dan belum cukup untuk menopang target pertumbuhan ekonomi yang tinggi
(World Bank, 2020c). Kondisi ini menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja
masih menjadi salah satu penghambat utama dalam upaya akselerasi pertumbuhan

ekonomi nasional, terutama dalam konteks persaingan regional dan global.

Selain produktivitas, investasi merupakan komponen penting dalam strategi
pencapaian pertumbuhan ekonomi tinggi. Dalam hal ini, Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) memegang peranan penting
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi (Gunawan Aji et al.,, 2023). PMDN
menjadi motor penggerak utama dalam membangun kapasitas produksi dan
penyerapan tenaga kerja lokal melalui pembukaan lapangan kerja dan transfer
keterampilan (Angraini & Ritonga, 2024). Di sisi lain, PMA membawa dampak
positif melalui transfer teknologi, praktik manajerial modern, serta inovasi yang

berkontribusi terhadap efisiensi proses kerja (Alvaro, 2021).

Investasi asing juga mendorong adopsi teknologi yang lebih canggih, terutama di
sektor manufaktur dan jasa berbasis digital, yang pada gilirannya meningkatkan
nilai tambah dan daya saing ekonomi nasional. Bappenas (2019) menyatakan
bahwa wilayah yang memiliki tingkat investasi yang tinggi, baik PMDN maupun
PMA, cenderung menunjukkan pertumbuhan PDRB yang lebih cepat dan stabil.



Maka dari itu, dalam konteks pemanfaatan TIK pasca pandemi, investasi bukan
hanya menjadi sumber pembiayaan pembangunan, tetapi juga katalisator dalam
memperkuat ekosistem digital dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja secara

berkelanjutan (International Monetary Fund, 2021) .

Meskipun aliran investasi, baik PMDN maupun PMA di Indonesia menunjukkan
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh masih
terkonsentrasinya investasi pada sektor dan wilayah tertentu, serta terbatasnya
keterkaitan investasi dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja dan adopsi
teknologi (Auliya Ramadani et al., 2024) . Investasi yang tidak disertai dengan
transfer teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia berpotensi hanya
memperluas kapasitas produksi tanpa menghasilkan peningkatan efisiensi yang

signifikan (World Bank, 2019).

Setelah mengkaji berbagai penelitian terdahulu, ditemukan bahwa Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), investasi, dan produktivitas tenaga kerja
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang belum konsisten, baik dari sisi arah
pengaruh maupun mekanisme transmisinya. Beberapa studi menemukan bahwa
TIK dan investasi tidak selalu berdampak langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi, melainkan bergantung pada tingkat kematangan teknologi dan kualitas

faktor produksi suatu negara.

Hubungan antara produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi juga masih
menunjukkan perbedaan hasil empiris. Korkmaz & Korkmaz (2017) menemukan
bahwa hubungan kausalitas justru berjalan dari pertumbuhan ekonomi ke
produktivitas tenaga kerja, sementara Alam (2013) menunjukkan adanya hubungan
kausal dua arah antara produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang. Perbedaan arah kausalitas ini mengindikasikan adanya potensi
masalah endogenitas yang belum sepenuhnya diatasi dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Kondisi serupa juga ditemukan pada hubungan antara investasi PMA

dan pertumbuhan ekonomi, di mana arah pengaruhnya bervariasi antar negara dan



sangat dipengaruhi oleh struktur ekonomi serta kebijakan nasional (Sengupta &

Puri, 2020).

Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menganalisis pengaruh TIK,
produktivitas tenaga kerja, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi secara
terpisah, sehingga belum mampu menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel
secara komprehensif. Penelitian yang secara simultan mengkaji peran TIK dalam
meningkatkan produktivitas tenaga kerja serta dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi, khususnya dengan mempertimbangkan potensi endogenitas hubungan
antarvariabel, masih relatif terbatas, terutama pada level subnasional di negara

berkembang seperti Indonesia.

Berdasarkan gap penelitian yang telah diidentifikasi, pemilihan wilayah dan
periode penelitian menjadi penting untuk memberikan bukti empiris yang lebih
spesifik dan relevan. Penelitian ini menggunakan seluruh provinsi di Indonesia
sebagai lokasi penelitian dengan cakupan 34 provinsi. lokasi penelitian didasarkan
pada keterbatasan penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan pendekatan
lintas negara atau berfokus pada negara maju dan OECD. Studi-studi tersebut
memberikan gambaran umum mengenai hubungan antara teknologi, produktivitas
tenaga kerja, investasi, dan pertumbuhan ekonomi, namun kurang mampu
menangkap dinamika internal dalam suatu negara yang memiliki heterogenitas

wilayah yang tinggi.

Adapun periode tahun 2021-2023 menjadi fase yang relevan untuk dianalisis
karena merepresentasikan masa pemulihan ekonomi Indonesia pascapandemi
COVID-19. Pada periode ini, pemerintah mulai mempercepat transformasi digital,
mendorong pemulihan investasi, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sebagai fondasi pertumbuhan ekonomi jangka menengah dan panjang. Meskipun
target pertumbuhan ekonomi 8 persen baru ditetapkan untuk periode 2025-2029,
dinamika pada tahun 2021-2023 dapat dipandang sebagai fase awal (baseline
period) yang menentukan kesiapan struktural perekonomian Indonesia dalam

mencapai target tersebut.

Penelitian ini mengisi gap dari penelitian terdahulu dengan mengintegrasikan TIK,

produktivitas tenaga kerja, dan investasi dalam satu kerangka empiris serta
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mempertimbangkan potensi endogenitas menggunakan metode Two-Stage Least
Squares (TSLS), guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dalam
mendukung pencapaian target pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan
pembahasan di atas, penelitian ini dirumuskan dalam suatu judul “Model
Persamaan Simultan Pada Analisis Hubungan Teknologi Informasi Komunikasi,

Produktivitas Tenaga Kerja, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”.

Dengan memahami hubungan antara TIK, produktivitas tenaga kerja, dan investasi
dalam satu kerangka empiris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam mendukung pencapaian target
pertumbuhan ekonomi nasional. Temuan penelitian ini menjadi penting bagi
perumusan strategi pembangunan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan investasi dan perluasan akses teknologi, tetapi juga pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja sebagai fondasi pertumbuhan ekonomi berkelanjutan

menuju target pertumbuhan 8 persen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terbentuklah rumusan maslah sebagai berikut:

1. Peningkatan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(IPTIK) secara teoritis dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Namun, di Indonesia, meskipun pembangunan TIK menunjukkan
peningkatan positif setiap tahunnya, peningkatan tersebut masih terbatas
dengan ketimpangan antarwilayah. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai bagaimana pengaruh IPTIK terhadap produktivitas tenaga kerja
di Indonesia, terutama pada periode 2021-2023.

2. Peningkatan investment rate secara teoritis dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja melalui penambahan modal, teknologi, serta
perluasan kapasitas produksi. Namun, di Indonesia, meskipun tingkat
investasi menunjukkan peningkatan dalam beberapa tahun terakhir,
kontribusinya terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja belum
merata di berbagai sektor dan wilayah. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai bagaimana pengaruh investment rate terhadap produktivitas

tenaga kerja di Indonesia, terutama pada periode 2021-2023.
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3. Peningkatan Penanaman Modal Asing (PMA) secara teoritis dapat
mendorong produktivitas tenaga kerja melalui transfer teknologi,
peningkatan keterampilan tenaga kerja, serta efisiensi proses produksi.
Namun, di Indonesia, meskipun realisasi PMA terus mengalami
peningkatan, dampaknya terhadap produktivitas tenaga kerja masih
menghadapi berbagai tantangan seperti kesenjangan kualitas tenaga kerja
dan distribusi investasi antarwilayah. Hal ini menimbulkan pertanyaan
mengenai bagaimana pengaruh PMA terhadap produktivitas tenaga kerja di
Indonesia, khususnya pada periode 2021-2023.

4. Produktivitas tenaga kerja merupakan indikator kunci efisiensi input
perekonomian dan diharapkan berbanding lurus dengan pertumbuhan
ekonomi. Meskipun produktivitas tenaga kerja di Indonesia mengalami tren
positif dari tahun 2021-2023, namun masih dihadapkan pada tantangan
fleksibilitas pasar tenaga kerja dan minimnya keterampilan tenaga kerja
sebagai ciri negara berkembang. Fenomena ini menimbulkan kebutuhan
untuk menganalisis bagaimana produktivitas tenaga kerja memengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama pada periode 2021-2023,
untuk memahami dinamika pengaruhnya.

5. Investment rate diharapkan menjadi motor penggerak utama dalam
membangun kapasitas produksi dan penyerapan tenaga kerja lokal yang
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, dinamika
perekonomian Indonesia yang mengalami kontraksi signifikan pada tahun
2020 akibat pandemi COVID-19. Tantangan Indonesia sebagai negara
berkembang dengan ketimpangan akses terhadap investasi, menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana pengaruh tingkat investasi daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, pada periode 2021-2023.

6. Penanaman Modal Asing (PMA) membawa dampak positif melalui transfer
teknologi dan inovasi yang diharapkan berkontribusi terhadap efisiensi
proses kerja dan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, di tengah kondisi
pandemi COVID-19 yang memengaruhi aktivitas ekonomi global dan
nasional, serta posisi Indonesia sebagai negara berkembang yang masih

menghadapi ketimpangan infrastruktur dan literasi digital, pengaruh PMA
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode 2021-2023 perlu
dianalisis lebih mendalam untuk memahami kontribusinya di tengah

perubahan signifikan.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terbentuklah pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1.

Apakah Indeks Pembangunan TIK (IPTIK) berpengaruh positif terhadap
produktivitas tenaga kerja di Indonesia tahun 2021-2023?.

Apakah investment rate berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga
kerja di Indonesia tahun 2021-20237.

Apakah PMA berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja di
Indonesia tahun 2021-20237.

Apakah produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2021-20237.

Apakah investment rate berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2021-2023.

Apakah Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2021-20237.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terbentuk, tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh IPTIK terhadap produktivitas tenaga kerja di
Indonesia tahun 2021-2023.

Menganalisis pengaruh investment rate terhadap produktivitas tenaga kerja
di Indonesia tahun 2021-2023.

Menganalisis pengaruh PMA  terhadap produktivitas tenaga kerja di
Indonesia tahun 2021-2023.

Menganalisis pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia tahun 2021-2023.
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5. Menganalisis pengaruh investment rate terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tahun 2021-2023.
6. Menganalisis pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

tahun 2021-2023.

1.5 Manfaat Penelitian

Harapan manfaat yang bisa diambil dari studi ini antara lain:

1. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian berikutnya.
2. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teori.
3. Sebagai masukan bagi para pembuat kebijakan (pemerintah) untuk

membuat kebijakan yang tepat sasaran.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Neo-klasik Solow Swan

Tokoh yang mengembangkan teori neo-klasik salah satunya adalah Robert Solow
dan Trevor Swan. Teori analisis ini membahas mengenai pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap tingkat perekonomian (Pasaribu, 2012). Menurut Solow dan
Swan faktor-faktor produksi tersebut antara lain, akumulasi modal, tenaga kerja,
dan kemajuan teknologi. Teori ini memandang kemajuan teknologi sebagai variabel
eksogen. Asumsi yang dimiliki teori ini adalah law of diminishing return, yaitu
apabila input bertambah maka output akan bertambah, namun pada kondisi tertentu

penambahan input bisa saja mengurangi output.

Teori ini memiliki beragam variasi, namun secara umum berdasar pada fungsi
produksi yang dikembangkan oleh Charles Cobb dan Paul Douglas, yang biasa
disebut model Cobb-Douglas. Mankiw (2018) dalam bukunya menjelaskan
mengenai model tersebut, berikut fungsi dari hubungan antara akumulasi modal,
tenaga kerja, kemajuan teknologi terhadap output menurut teori neo-klasik Solow-

Swan dan fungsi produksi Cobb-Douglas:
Model awal : Y =f (K, L)

Model di atas menjelaskan bahwa akumulasi modal (K) dan jumlah tenaga kerja

(L) mempengaruhi output (Y).

y=1f(&k)........ (1)

persamaan 1 di atas menjelaskan bahwa k (modal per pekerja) memberikan
kontribusi terhadap y (output per pekerja). Apabila k (modal per pekerja) meningkat
maka y (output per pekerja) juga akan meningkat. Peningkatan k (modal per
pekerja) pada kondisi tertentu dapat mengurangi y (output per pekerja). Fungsi

investasi pada teori ini dituliskan sebagai berikut:
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Persamaan 2 menjelaskan bahwa k (modal per pekerja) merupakan fungsi dari i
(tingkat investasi per pekerja). Selanjutnya seiring berjalannya waktu, k (modal per

pekerja) akan mengalami depresiasi.
Ak = sf(k) — dk........ 3)

Depresiasi dapat dilambangkan dengan (6). Persamaan 3 menjelaskan bahwa k
(modal per pekerja) dipengaruhi oleh besaran 1 (tingkat investasi per pekerja) dan
besaran o (depresiasi). Modal akan bertambah ketika sf(k) (tingkat Tabungan) atau
1 (tingkat investasi per pekerja) > dari & (depresiasi), begitu sebaliknya ketika &
(depresiasi) > 1 (tingkat investasi per pekerja) atau sf(k) (tingkat Tabungan) maka
modal akan menurun. ketika 6 (depresiasi) = 1 (tingkat investasi per pekerja) atau
sf(k) (tingkat Tabungan) maka terjadilah kondisi keseimbangan. Saat kondisi
perekonomian sudah mencapai titik keseimbangan, maka pertumbuhan ekonomi

akan melambat. Populasi juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Ak =sf(k) - (6 +n)k........ 4)

Persamaan 4 menjelaskan bahwa n (tingkat populasi) yang meningkat dan dibarengi
dengan o (depresiasi) akan meningkatkan ketersediaan tenaga kerja, hal tersebut

dapat mengurangi k (modal per pekerja).

Fungsi produksi awal pada teori ini yaitu Y = f (K, L). Ketika ada kemajuan
teknologi, fungsi produksi berubah menjadi: Y = f (K, L x E), E adalah tingkat

efisiensi L (tenaga kerja). y = % LE adalah tingkat efektivitas tenaga kerja.

Efektivitas tersebut menurut teori ini dipengaruhi oleh faktor kemajuan teknologi.
Teori ini mengungkapkan bahwa tenaga kerja (L) bisa tumbuh dalam 2 hal, yaitu:

jumlahnya (n), dan efisiensi pekerjanya (g).
Ak=sflk)— (@ +n+tg)k........ (5)

Persamaan 5 menjelaskan bahwa, Perubahan modal per tenaga kerja efektif
ditentukan oleh investasi per tenaga kerja efektif dikurangi dengan kebutuhan
modal untuk menutupi depresiasi, pertumbuhan penduduk, dan kemajuan

teknologi. Berikut fungsi dari model Cobb-Douglas:
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O= A+Ke+LF

Dimana:

Q = Tingkat produksi (output riil)

K = Stok modal fisik

L = Jumlah tenaga kerja

A = Tingkat teknologi

a = Tambahan output (dihasilkan dengan menambah satu unit modal)

= Tambahan output (dihasilkan dengan menambah satu unit tenaga kerja)

2.1.2 Teknologi Informasi Komunikasi

TIK merupakan kombinasi dari komunikasi dengan computer technology,
komponen dari teknologi tersebut antara lain software, hardware, serta instrumen
telekomunikasi (Fahira, 2021). Kemajuan teknologi dapat menghemat tenaga kerja,
dengan produk misalnya internet, dan telepon seluler, dapat dikatakan begitu karena
produk dari kemajuan teknologi ini bisa memberikan hasil yang lebih besar dengan
kuantitas tenaga kerja atau input modalnya sama. Todaro & Smith (2011)
mengungkapkan bahwa terdapat juga kemajuan teknologi yang menaikkan tenaga
kerja, ini terjadi apabila kemampuan atau kualitas dari tenaga kerja dinaikkan,

misalnya dengan mengakses macam-macam media telekomunikasi.

2.1.3 Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK)

IP-TIK mememberikan gambaran dalam pembangunan TIK. IP-TIK ini berada
pada interval 0-10. Indeks yang semakin tinggi menunjukkan pembangunan TIK
yang sudah baik dan maksimal. Semakin rendah nilai indeksnya, menunjukkan
pembangunan TIK yang belum maksimal (BPS, 2021). IP-TIK pertama kali
dipublikasikan oleh International Telecommunication Union (ITU) melalui
publikasi Measuring the Information Sosiety 2009, terdiri atas 3 sub indeks serta 11
jenis indikator, yang menjadi acuan dan dapat menunjukkan serta membandingkan
perkembangan dari pembangunan TIK antar waktu maupun antar wilayah (ITU,

2009).
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2.1.4 Investment Rate

Variabel Investment rate pada penelitian ini menggunakan data penanaman Modal

PMDN
PDRB

Dalam Negeri (PMDN) dibagi dengan PDRB daerah tersebut ( ) PMDN

mencakup investasi yang dilakukan secara penuh oleh penanam modal dalam
negeri meliputi warga negara Indonesia, badan usaha, maupun Pemerintah RI
dengan modal yang berasal dari domestik untuk kegiatan usaha di wilayah Republik
Indonesia sesuai amanah Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 dan LKPM yang
wajib disampaikan setiap triwulan sesuai Peraturan BKPM No. 5 Tahun 2021
(Kementrian Investasi dan Hilirisasi, 2023). PMDN bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat
struktur ekonomi domestik melalui keterlibatan langsung pelaku usaha lokal dalam
berbagai sektor, seperti industri manufaktur, pertanian, dan jasa (Badan Koordinasi

Penanaman Modal (BKPM), 2022).

2.1.5 Penanaman Modal Asing (PMA)

Penanaman modal asing, yang dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007
dijelaskan sebagai kegiatan menanam modal oleh penanam modal asing (baik
secara penuh maupun patungan dengan modal dalam negeri) untuk melakukan
usaha di wilayah Republik Indonesia, merupakan bentuk investasi nyata yang
melibatkan transfer aset riil dan/atau tidak berwujud ke negara tujuan investasi
dengan tujuan menghasilkan keuntungan dan biasanya melibatkan kontrol langsung

oleh investor asing.

2.1.6 Produktivitas Tenaga Kerja

Menurut Badan Perencanaan dan Pengembangan Ketenagakerjaan (2022)
produktivitas tenaga kerja adalah proporsi antara output produksi dengan tenaga
kerja yang bekerja, dalam suatu waktu tertentu baik kelompok maupun individu.
Produktivitas tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai total keterlibatan tenaga
kerja dalam pembentukan value added suatu produk dalam kegiatan ekonomi.

Semakin tinggi nilai yang dihasilkan, memiliki arti tenaga kerja semakin produktif.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu
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Judul Penelitian dan

No . Metode dan Variabel Hasil Penelitian
Penulis
1 ICT Development Index Metode: Regresi Linear Tanpa interaksi:
and Its Role in the_FD| - _ FDI — GDP tidak signifikan,
Growth Nexus: Evidence VarlabeLBebas: bahkan koefisiennya negatif (FDI
from G20 Economies 1. FDI (% of GDP) +1% — GDP turun 0,04%). ICT
2. ICT Development ) Koefisi if d
Penulis: Yadav et al. Index (IDI) Jl_Jstr_u_punya oefisien negatit dan
3. Interaksi EDI * 1DI signifikan terhadap pertumbuhan
Tahun: 2024 4. Trade (% of GDP) GDP.
5. Government Final
Consumption Expenditure  Dengan  interaksi ~ FDI*ICT:
) ) FDI menjadi signifikan jika
Variabel Terikat: GDP . .
growth dikombinasikan dengan ICT.
Koefisien interaksi positif —
artinya FDI berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi hanya jika
sektor ICT negara tersebut cukup
matang.
2 The Association between Metode: Fully Modified 1. FDI dan GDP memiliki
Foreign Investment and OLS (FMOLYS)
. hubungan kausal dua arah
Gross Domestic Product
in Ten ASEAN Countries  Variabel Bebas: (bidirectional causality).
L. Foreign Direct 2. FPl dan GDP memiliki

Penulis: Rosdiana Sijabat

Tahun: 2023

Investment (FDI)
2. Foreign Portfolio
Investment (FPI)

Variabel Terikat:
GDP (Gross Domestic
Product, USD konstan
2010)

hubungan kausal satu arah dari

FPI ke GDP (unidirectional
causality).
3. FDI berpengaruh  positif

signifikan terhadap GDP baik
dalam jangka pendek maupun
panjang.
4. FPI
signifikan terhadap GDP dalam

berpengaruh  negatif

jangka panjang.
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Judul Penelitian dan

No . Metode dan Variabel Hasil Penelitian
Penulis
3 Analysis of The Impact of  Metode: Panel Negara-negara Asia yang
ICT on Economic Growth: Cointegration N .
berpendapatan  tinggi  lebih

Empirical Evidence From
Asian Countries

Penulis: Meta Ayu
Kurniawati

Tahun: 2022

Variabel Bebas:
1.Internet Users
2. Mobile cellular
subscriptions

3. Trade Opennes
4. Foreign Direct
Investment

Variabel Terikat:
GDP (Gross Domestic
Product)

proaktif dan efektif dibandingkan
negara-negara berpendapatan
menengah dalam memanfaatkan
ICT
pertumbuhan ekonomi. Menelaah
Asia

tinggi dan

untuk mendorong

kasus negara-negara
berpendapatan
menengah memberikan wawasan
komprehensif bagi para pembuat
kebijakan mengenai relevansi TIK
dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui

manfaat perluasan teknologi

Direct and Indirect Impact

of ICT on EU’s
Productivity Growth

Penulis: Mlynarzewska &
Borowiec

Tahun: 2021

Metode: growth
accounting approach

Variabel Bebas:Investasi
ICT, pertumbuhan TFP

(Total Factor Productivity)

di sektor yang
memproduksi dan
menggunakan ICT

Variabel terikat:
Pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja
(Labour Productivity, LP)
di negara-negara Uni
Eropa

Hasil penelitian ni

mengonfirmasi  bahwa  ICT

memiliki dampak langsung dan

tidak langsung terhadap

pertumbuhan produktivitas Uni

Eropa, dengan dampak tidak

langsung melalui perubahan TFP
di sektor-sektor pengguna ICT

yang memiliki peranan lebih

besar, terutama di negara-negara
Uni Eropa yang lebih tua. Pada

periode 1997-2017, kontribusi

ICT dalam pertumbuhan

produktivitas  terlihat  positif

namun kecil.
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Judul Penelitian dan

No Penulis Metode dan Variabel Hasil Penelitian
4 Do Information and Metode: Spatial Durbin 1. ICT memiliki efek langsung
Communications Model (SDM) positif terhadap  produktivitas
Technology Spillovers _ tenaga kerja sebesar 0.357% untuk
Affect Labor Productivity? Varlab_el Beba_s: setiap kenaikan 1% pada indeks
- Physical capital per
Penulis: Shahnazi worker (K) ICT. o )
- Human capital index (H) 2- 1CT memiliki efek tidak
Tahun: 2021 - ICT Index (ICT) langsung  (spillover)  sebesar
- Sub-indeks ICT: 0.421% terhadap produktivitas
Connectivity (CO), Digital tenaga  kerja  negara-negara
Skill (DK), Internet Use tetangga.
g%b\llzercr:]%n;me(réégEC), 3. ToFa! effect ICT pada
produktivitas tenaga kerja adalah
Variabel Terikat: 0.778%.
Labor productivity (PL) 4. Sub-indeks dengan efek
spillover tertinggi: Internet Use
(1.776%), diikuti Connectivity
(1.045%) dan Digital Skill
(0.679%).
5 Impact of ICT Metode: PLS-SEM Jumlah pengguna internet

development on economic
growth. A study of OECD
European union countries

Penulis: Fernandez-
Portillo et al

Tahun 2020

technique

Variabel Bebas:
ICT (Internet users,
Broadband users)

Variabel Terikat:
GDP

merupakan indikator  yang
memberikan pengembalian
tertinggi terhadap PDB, namun
indikator lain juga muncul pada
posisi menonjol seperti penjualan
online oleh UKM, investasi di
bidang TIK mempunyai dampak
yang signifikan
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No

Judul Penelitian dan
Penulis

Metode dan Variabel

Hasil Penelitian

Exploration of
Relationship between FDI
and GDP: A Comparison
between India and Its
Neighbouring Countries

Penulis: Sengupta & Puri

Tahun: 2020

Metode: Regresi OLS
Variabel Bebas: FDI

Variabel Terikat: GDP
Growth

1. Ada hubungan positif antara
FDI dan GDP di semua negara
yang dianalisis; FDI dianggap
berperan  dalam  mendorong
pertumbuhan ekonomi di India
dan negara tetangga.
2. Hasil Granger causality
menunjukkan variasi antar negara
artinya arah sebab akibat (causal
direction) antara FDI terhadap
GDP atau GDP terhadap FDI tidak
selalu sama di tiap negara,
tergantung kondisi kebijakan dan

kerangka ekonomi nasional.

ICT and Economic
Growth: Links and
Possibilities of Engaging
Penulis: Bilan et al.

Tahun: 2019

Metode: Regresi Linear,

dan Regresi Multivariat

Variabel Bebas:

1. ICT Development Index
(1D1)

2. ICT use dalam Global

Competitiveness Index

Variabel Terikat: GDP per

capita

1. Ditemukan hubungan positif
dan signifikan antara tingkat
pengembangan ICT (IDI dan ICT
use dalam GCI) dengan GDP per
capita.

2. Negara dengan nilai ICT tinggi
memiliki GDP per capita yang
lebih tinggi.
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Judul Penelitian dan

No P . Metode dan Variabel Hasil Penelitian
enulis
8 Information and Metode: generalized Terdapat hubungan positif yang

Communication method of moments kuat antara intensitas penggunaan

Technology (ICT) and (GMM) TIK dan nilai tambah serta

Singapore’s economic pertumbuhan produktivitas tenaga

growth Variabel Bebas: kerja di tingkat sektor. Kedua,

1.ICT use investasi  TIK ~ memberikan

Penulis: Khuong M Vu 2. ICT investment kontribusi  sekitar 1  poin

3. ICT production persentase terhadap PDB
Tahun: 2013 4. ICT Manufacturing Singapura selama tahun 1990-
2008, dan perannya dalam
Variabel Terikat: mendorong pertumbuhan
Economic Growth ekonomi menjadi semakin penting
seiring berjalannya waktu. Ketiga,
kontribusi sektor manufaktur TIK
terhadap pertumbuhan Singapura
cukup besar, namun negara ini
sedang mengalami penurunan dan
menghadapi tantangan
restrukturisasi yang sulit.
9 The Impact of ICT on Metode: regresi log-linear  Pengaruh Spesialis ICT: Jumlah

Labor Productivity in the  dan model translog spesialis ICT merupakan faktor

EU" paling berpengaruh di antara
komponen ICT vyang diteliti

Penulis: Marcin Relich terhadap produktivitas tenaga
kerja.

Tahun: 2017 Fungsi Produksi Translog vs.
Cobb-Douglas: Fungsi produksi
translog lebih  cocok untuk
menggambarkan  produktivitas
tenaga kerja daripada fungsi
produksi Cobb-Douglas.

10 The Relationship between  Metode: panel unit root 1. Ada hubungan jangka panjang

Labor Productivity and
Economic Growth in
OECD Countries

Penulis: Korkmaz &
Korkmaz

Tahun: 2017

tests, Pedroni
cointegration test, dan
Granger causality test.

Variabel Bebas: Labor
Productivity per hour
worked (LP)

Variabel Terikat: GDP
Growth

(cointegration)  antara  labor
productivity ~ dan  economic
growth.

2. Hasil Granger causality test
menunjukkan hubungan kausal
searah dari GDP ke labor
productivity (artinya pertumbuhan
ekonomi mendorong peningkatan
produktivitas tenaga kerja, bukan
sebaliknya).
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Judul Penelitian dan

Penulis Metode dan Variabel Hasil Penelitian

Information and Metode: growth Faktor tenaga Kkerja telah
communication accounting membantu mengurangi
technologies and their kesenjangan PDB per Kkapita
impact in the economic Variabel Bebas: relatif terhadap AS dan sebaliknya
growth of Latin America,  1.ICT investment produktivitas tenaga kerja yang
1990-2013 2. ICT capital buruk  memberikan kontribusi
3. Labor Productivity negatif. Penyebab utama
Penulis: Hofman et al. kesenjangan produktivitas tenaga
kerja tetap ada adalah semakin
Tahun: 2016 Variabel Terikat: lebarnya kesenjangan modal TIK
Economic Growth yang menghambat peningkatan
sumber daya manusia di Amerika
Latin. Peran TIK masih sangat
rendah, vyaitu kurang dari
seperenam total kontribusi modal.
Analisis  aktivitas  ekonomi,
dengan menggunakan basis data
LA-KLEMS untuk Argentina,
Brasil, Chili, Kolombia, dan
Meksiko, menunjukkan bahwa
kontribusi  modal  merupakan
sumber utama pertumbuhan di
industri  dengan  pertumbuhan
tercepat, yaitu industri
transportasi dan komunikasi, dan
berlanjut seiring dengan investasi
yang tinggi khususnya di bidang
ICT

Relationship of Labor Metode: 1. Terdapat short-run causality
Productivity, Foreign Generalized Method of dari FDI ke Economic Growth,
Direct Investment and Moments (GMM) dari Labor Productivity ke
Economic Growth: Economic Growth, dan dari FDI
Evidence from OECD Variabel Bebas: ke Labor Productivity.
Countries 1. Foreign Direct 2. Dalam jangka panjang (long-
Investment (FDI) run), ditemukan hubungan kausal
Penulis: Abdullah Alam 2. Labor Productivity (LP) dua arah (bi-directional causality)
antara: economic growth dan
Tahun 2013 Variabel Terikat: labor productivity serta foreign
GDP direct investment dan labor

productivity
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Teori Solow mengungkapkan bahwa faktor produksi berupa akumulasi modal,

tenaga kerja dan efisiensi/kemajuan teknologi mempengaruhi peningkatan output

(Mankiw, 2018). Penelitian ini menggunakan teori Solow sebagai landasan

penelitian. Faktor kemajuan teknologi pada penelitian ini menggunakan variabel

IP-TIK sebagai variabel bebas. Investment rate dan PMA menjadi variabel bebas

yang mewakili faktor akumulasi modal. Produktivitas tenaga kerja yang mewakili

faktor tenaga kerja. Variabel terikat yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi

(growth).
Efisiensi Tenaga Kerja Modal
Produktivitas Investment
IPTIK, tenaga kerja rate PMA
Investment Rate,
PMA
\
- |

Growth

Pl
«

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Hipotesis yang terbentuk dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Diduga IPTIK memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas tenaga kerja di Indonesia, 2021-2023.

2. Diduga investment rate memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas tenaga kerja di Indonesia, 2021-2023.

3. Diduga PMA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas tenaga kerja di Indonesia, 2021-2023.

4. Diduga produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 2021-2023.
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. Diduga investment rate memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 2021-2023.
. Diduga PMA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 2021-2023.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini terdiri dari seluruh provinsi di Indonesia, dengan jumlah
34 provinsi. Terdiri dari 5 pulau besar didalamnya antara lain, Pulau Sumatera (10
Provinsi), Pulau Jawa (6 Provinsi), Kalimantan (5 Provinsi), Sulawesi (6 Provinsi),
dan Papua (2 Provinsi). Pulau-pulau kecil di Indonesia antara lain, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara. Melalui analisis
pada Provinsi tersebut, diharapkan diperoleh saran kebijakan yang dapat
memperkuat efektivitas TIK dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berikut daftar 34 provinsi yang

menjadi lokasi penelitian ini:

Tabel 2. 34 provinsi yang menjadi lokasi penelitian

No Pulau Provinsi

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung

Kep. Bangka Belitung
Kep. Riau

Dki Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Di Yogyakarta
Jawa Timur
Banten

Bali

1 Sumatera

2 Jawa

Bali

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur

Nusa Tenggara Timur

oo~ |lw

Kalimantan

Kalimantan Barat
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No Pulau Provinsi
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan

! Sulawesi Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat

8 Maluku Maluku

9 Maluku Utara Maluku Utara

10 Papua Papua Barat
Papua

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menggunakan data sekunder.
Dalam penelitian ini menggunakan data deret waktu dengan periode 2021-2023,
data cross section di 34 provinsi Indonesia, yang menjelaskan mengenai pengaruh
IP-TIK, investment rate, dan PMA terhadap produktivitas tenaga kerja, serta
pengaruh produktivitas tenaga kerja, investment rate, dan PMA terhadap
pertumbuhan ekonomi (growth). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dan
diakses dari Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, dan Badan Pusat
Statistik Republik Indonesia. Berikut merupakan variabel yang digunakan dalam

penelitian:

Tabel 3. Nama Variabel, Simbol, Satuan, dan Sumber Data

No Variabel Simbol Satuan Sumber Data

1 Pertumbyhan Growth Persen (%) Badan Pusat Statistik
Ekonomi

2 IPTIK IPTIK Indeks Badan Pusat Statistik

3 ga\iistment PMDN Rasio Badan Pusat Statistik

4 PMA PMA JutaUS $ Badan Pusat Statistik

.. Juta .

Produktivitas . Kementrian

5 Tenaga Kerja PTK Rupiafh/Tenaga Ketenagakerjaan

Kerja
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3.3 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri dari 1 variabel terikat, 2 variabel bebas, 1 variabel instrument,
dan 1 variabel endogen. Berikut batasan atau definisi variabel yang digunakan

dalam penelitian ini:

3.3.1 Pertumbuhan Ekonomi
Variabel growth yang digunakan adalah persentase peningkatan PDRB atas dasar
harga konstan dengan satuan persen di 34 provinsi di Indonesia pada periode 2021-

2023.

3.3.2 IPTIK

IPTIK adalah perhitungan yang menggambarkan suatu tingkat Pembangunan TIK
(BPS, 2021). IPTIK tersususun atas 3 subindeks, antara lain subindeks akses dan
infrastruktur TIK, subindeks penggunaan TIK, dan subindeks keahlian TIK. IPTIK
pada penelitian ini sebagai variabel instrumen menggunakan data IPTIK dengan

satuan indeks di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2021-2023.

3.3.3 Investment Rate

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal,
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) didefinisikan sebagai kegiatan
menanamkan modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia
yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal

dalam negeri. Investment rate pada penelitian ini sebagai variabel bebas

PMDN
PDRB

menggunakan data PMDN dibagi dengan PDRB ( ), dengan satuan rasio.

Pembagian PMDN dengan PDRB bertujuan untuk melihat kontribusi relatif
investasi domestik terhadap output ekonomi daerah, sehingga perbandingan antar
provinsi menjadi lebih relevan dan tidak bias oleh perbedaan skala ekonomi. Data

yang digunakan yaitu data 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2021-2023.

3.3.4 PMA
Menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal, PMA adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha

di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing,
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baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan
dengan penanam modal dalam negeri. PMA pada penelitian ini sebagai variabel
bebas menggunakan data PMA dengan satuan juta US $ di 34 provinsi di Indonesia
pada tahun 2021-2023.

3.3.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja secara umum didefinisikan sebagai rasio antara output
yang dihasilkan dengan input tenaga kerja yang digunakan (BPS, 2021b).Variabel
endogen produktivitas tenaga kerja yang digunakan adalah produktivitas tenaga
kerja dalam satuan juta rupiah/tenaga kerja di 34 provinsi di Indonesia pada periode

2021-2023.

3.4 Metode Analisis Data

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif.
Analisis dilakukan menggunakan metode 7wo-Stage Least Squares (TSLS).
Penelitian ini menggunakan metode Tiwo-Stage Least Squares (TSLS) karena secara
teoretis terdapat potensi endogenitas pada variabel produktivitas tenaga kerja
(PTK). Dalam kondisi seperti ini, penggunaan Ordinary Least Squares (OLS)
berisiko menghasilkan estimasi bias dan inkonsisten (Wooldridge, 2010). Selain itu,
menurut Wooldridge (2010), penggunaan data makro agregat berpotensi
menghadapi measurement error, yang dapat menyebabkan estimasi OLS menjadi
bias. Oleh karena itu, TSLS digunakan sebagai langkah metodologis untuk
meningkatkan validitas hasil penelitian, sebagaimana dianjurkan oleh (Angrist &

Krueger, 2001).

Selain estimasi utama menggunakan metode Two Stage Least Squares (TSLS),
penelitian ini juga menyajikan hasil estimasi menggunakan metode Ordinary Least
Squares (OLS). Estimasi OLS digunakan sebagai pembanding untuk melihat
perbedaan hasil estimasi sebelum dan sesudah pengendalian potensi endogenitas.
Menurut Wooldridge (2010), penyajian hasil OLS bersama dengan estimasi
instrumental variables penting untuk menunjukkan sejauh mana bias endogenitas
memengaruhi koefisien regresi. Oleh karena itu, hasil OLS dalam penelitian ini
tidak digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan utama, melainkan sebagai alat

pembanding terhadap hasil estimasi TSLS.
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3.5 Model Penelitian

Model penelitian ini berbentuk single-equation model, Menurut Wooldridge (2010),
metode instrumental variables (IV), termasuk TSLS, dapat digunakan tidak hanya
dalam sistem persamaan simultan penuh, tetapi juga pada single-equation model

ketika terdapat satu atau lebih variabel endogen.
Persamaan Struktural:

Persamaan tahap pertama (first stage):

PTKj: = po + mIPTIKi + poPMDN;ii + nsPMA; eiit
Persamaan tahap kedua (second stage):

Growthi = Bo + B1PTKj + B2PMDNic+ P3PMAic+eai
Keterangan:
PTK = Produktivitas tenaga kerja
IPTIK = Indeks Pembangunan Teknologi Informasi Komunikasi (indeks)
Growth= Pertumbuhan Ekonomi (Persen(%))
PMDN = Investment rate (rasio)
PMA = Penanaman Modal Asing (Juta US $)

PTK = Nilai prediksi PTK dari persamaan tahap pertama (Juta Rupiah/tenaga
kerja)

3.6 Identifikasi Model

Menurut Wooldridge (2010) syarat identifikasi dalam metode TSLS menggunakan
kondisi order:

K-k>m-1
Keterangan:
K = Jumlah predetermined variable dalam seluruh persamaan
k = Jumlah predetermined variable dalam persamaan yang diestimasi
m = Jumlah variabel endogen dalam persamaan yang diestimasi

Ketentuan dalam identifikasi suatu model persamaan Jika :
K -k >m— 1 disebut overidentified (TSLS)
K -k =m— 1 disebut just/exactly identified (Instrumental Least Squares (ILS))
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K -k <m— 1 disebut underidentified

dikatakan teridentifikasi jika memenuhi syarat sebagai berikut: K -k >m—1

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

3.7.1 Uji Endogenitas

Salah satu permasalahan utama dalam model persamaan simultan atau regresi
ekonometrika adalah adanya endogenitas. Endogenitas terjadi salah satunya ketika
variabel bebas dalam model berkorelasi dengan error (gangguan). Jika kondisi ini
terjadi, maka estimasi menggunakan metode OLS (Ordinary Least Squares) akan
menghasilkan koefisien yang bias dan tidak konsisten. Uji endogenitas dilakukan
dengan pendekatan control function dengan memasukkan residual hasil estimasi
tahap pertama ke dalam persamaan utama. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji
ada tidaknya korelasi antara variabel produktivitas tenaga kerja dan komponen galat

pada persamaan pertumbuhan ekonomi, dengan hipotesis:
Ho : Koefisien Vhat = 0 (variabel bersifat eksogen)
H. : Koefisien Vhat # 0 (variabel bersifat endogen)

Kriteria dari pengujian ini yaitu jika probabilitas = 0, maka terima Ho, artinya cukup
melakukan OLS. Jika probabilitas # 0, maka tolak Ho, artinya TSLS perlu
dilakukan.

3.7.2 Estimasi Tahap Pertama (First Stage Regression)

Regresi variabel instrumen terhadap variabel endogen:
X*¥=po+twzZ+e

Maka diperoleh nilai prediksi X *.

3.7.3 Estimasi Tahap Kedua (Second Stage Regression)

Substitusikan X * ke dalam persamaan struktural II:

Y =Bo+ PiX*+pX+e
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3.8 Uji Validitas Instrumen

Dalam metode TSLS, keberhasilan estimasi sangat bergantung pada pemilihan
instrumen (Z). Instrumen adalah variabel yang digunakan untuk menggantikan
variabel endogen (X*) yang bermasalah. Namun, tidak semua variabel bisa
dijadikan instrumen. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian untuk memastikan

validitas instrumen. Instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat utama:

3.8.1 Relevansi Instrumen

Instrumen harus memiliki korelasi yang kuat dengan variabel endogen yang
digantikan. Artinya, dalam regresi tahap pertama, koefisien instrumen harus
signifikan secara statistik. Jika instrumen tidak relevan (weak instrument), maka
hasil TSLS akan bias meskipun secara teori instrumen valid. Untuk melihat
relevansi instrument ini yaitu dengan melihat nilai F-statistik pada regresi tahap
pertama, Jika F-statistic < 10, maka ada indikasi instrumen lemah (Stock & Yogo,

2005).
3.8.2 Eksogenitas

Instrumen tidak boleh berkorelasi dengan error dari persamaan struktural utama.
Artinya, instrumen hanya memengaruhi variabel dependen melalui variabel
endogen, bukan secara langsung. Untuk menguji eksogenitas instrumen, jika
jumlah instrumen lebih banyak daripada jumlah variabel endogen (overidentified),
maka dapat dilakukan uji overidentifikasi yaitu uji Sargan atau Hansen J-test. Jika
hasil uji menunjukkan instrumen signifikan memengaruhi error, maka instrumen
dianggap tidak valid (Wooldridge, 2010). Namun, jika jumlah instrumen sama
dengan jumlah variabel endogen, maka uji overidentifikasi seperti Sargan atau
Hansen tidak dapat dilakukan. Dalam kasus seperti ini, eksogenitas instrumen harus

didasarkan pada teori ekonomi (Wooldridge, 2010).

3.9 Uji Pemilihan Model
Ada tiga cara untuk melakukan estimasi model regresi data panel Basuki & Yuliadi

(2015) sebagai berikut:

a. Model Common Effect
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Model Common Effect (CEM) adalah model sederhana dalam pendekatan data
panel, hal ini disebabkan model CEM hanya mengkombinasikan data deret waktu
dan data Cross Section. Model ini tidak memperhitungkan individu atau waktu,
sehingga asumsinya adalah perilaku dari data individu sama dengan waktu yang
berbeda. Metode ini memakai pendekatan OLS untuk mengestimasi data panel.
Rata-rata bernilai nol, tidak terjadi autokorelasi pada error, tidak terjadi
heteroskedastisitas, serta tidak ada korelasi pada error dan variabel bebas

merupakan asumsi yang harus dipenuhi.
b. Model Fixed Effect

Model Fixed Effect (FEM) adalah model yang memiliki asumsi individu berbeda
satu sama lainnya, yang digambarkan oleh perbedaan intersep. Intersep pada setiap
objek berbeda, dan slope tetap sama. Dalam data panel, model ini memakai teknik
variabel dummy. Perbedaan tersebut terjadi pada manajerial, budaya kerja, serta
insentif di dalam perusahaan. Model FEM ini seringkali disebut dengan Teknik
Least Squares Dummy Variable (LSDV). LSDV mengestimasi parameter regresi

linear dengan metode kuadrat terkecil.
c. Model Random Effect

Model Random Effect (REM) memiliki asumsi variabel galat mungkin terkait antar
individu dari waktu ke waktu. Intersep yang berbeda dikompensasi dengan istilah
error bagi setiap individu dalam model ini. Model ini dapat menghilangkan 30
heteroskedastisitas. Teknik Error Component Model (ECM) atau Generalized Least
Squares (GLS) pada model ini dilakukan untuk mencari jumlah kuadrat galat agar

galat dari model dapat diminimumkan.
Pengujian untuk memilih model yang paling tepat, sebagai berikut:
a. Uji Chow

Uji Chow bertujuan untuk mendapatkan model yang cocok untuk digunakan dalam
pengestimasian data panel antara FEM atau CEM. Hipotesis yang terbentuk sebagai
berikut:

Ho =CEM
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Hy =FEM

Tolak Ho apabila probabilitas bernilai lebih kecil dibandingkan a 5%, dan model
yang paling tepat adalah FEM. Sebaliknya, terima Ho apabila nilai probabilitas >
dari nilai a 5%, dan model yang paling cocok adalah CEM.

b. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk mendapatkan model mana yang cocok untuk
digunakan dalam pengestimasian model, antara FEM dan REM. Hipotesis yang

terbentuk sebagai berikut:
Ho = REM
Hi =FEM

Tolak Ho jika probabilitas < a 5%, dan model yang paling tepat adalah FEM.
Sebaliknya, terima Ho apabila nilai probabilitas > dari o 5%, maka model yang

paling cocok adalah REM.
c. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan pengujian guna mendapatkan model
mana yang tepat dalam pengestimasian model, antara REM atau CEM, Hipotesis

yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Ho =CEM
Hi =REM

Tolak Ho apabila nilai probabilitas dari Breusch-Pagan < dari a 5%, maka model
yang paling tepat adalah REM. Terima Hy apabila nilai probabilitas lebih besar dari
a 5%, karena itu model yang paling tepat adalah CEM.

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji model regresi, apakah celah antara data asli

dan data prediksi terdistribusi secara normal. Dua cara dalam uji normalitas yaitu
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analisis secara statistik, dan grafik (Winarno, 2015). Analisis secara grafik dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dan alpha, serta nilai jarque
bera dan Chi-Square tabel, ketika nilai jarque bera < Chi-Square tabel dan nilai
probabilitas > alpha, kesimpulannya data terdistribusi secara normal. Analisis
secara statistik dilakukan dengan pengujian Kolmogorov Smirnov (K-S). Model

regresi dikatakan baik adalah ketika residual dari model terdistribusi secara normal.

3.10.2 Deteksi Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan antar
variabel independen. Uji ini terjadi pada regresi berganda. Apabila hubungan linier
sempurna pada variabel bebas terjadi, maka dalam model tersebut mengalami
masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik tidak akan mengalami masalah
multikolinearitas. Jika masalah ini terjadi, pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen akan sulit dilihat. Salah satu metode yang digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu dengan menghitung korelasi
parsial antar variabel independen. Cara menyimpulkan pengujian ini yaitu dengan
melihat matriks korelasi antar variabel bebas, apabila terdapat masalah

multikolinearitas, koefisien korelasi menunjukkan angka > 0,80.
3.10.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap pengamatan. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas atau memiliki
varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Apabila terjadi
heteroskedastisitas, maka varians error tidak konstan sehingga dapat menyebabkan

estimasi model menjadi tidak efisien.

Terdapat beberapa metode untuk menguji heteroskedastisitas, salah satunya adalah
metode Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut
residual (RESABS) dari model regresi terhadap variabel independen yang
digunakan dalam penelitian. Apabila nilai probabilitas dari masing-masing variabel
independen lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila
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nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan adanya gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.
3.10.4 Uji Autokorelasi

Menurut Widarjono (2018) autokorelasi berarti tidak terdapat korelasi antara satu
variabel gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Error term pada suatu
periode waktu secara sistematis tergantung pada error term pada periode waktu
yang lain, yang mengandung siklus bisnis. Salah satu cara yang digunakan untuk
mendeteksi apakah suatu model regresi mengandung autokorelasi atau tidak,

menggunakan metode Durbin Watson.

Durbin Watson berhasil menurunkan nilai kritis batas bawah (dl) dan batas atas (du)
jika nilai Dw terletak di luar nilai kritis ini maka ada atau tidaknya auto korelasi
baik positif maupun negatif dapat diketahui. Nilai dw yang semakin mendekati nol
menunjukan semakin besar terjadinya autokorelasi positif. Sebaliknya jika nilai d
semakin besar atau mendekati 4 makan besar terjadinya masalah autokorelasi

negatif. Berikut tabel keputusannya:

Tabel 4. Kriteria Keputusan Uji Durbin Watson

Kondisi Kesimpulan
DW < dL Ada autokorelasi positif
dL <DW < dU Tidak pasti
dU<DW<4-dU Tidak ada autokorelasi
4-dU<DW<4—-dL Tidak pasti
DW >4 -dL Ada autokorelasi negatif

3.11 Uji Hipotesis

3.11.1 Uji t-statistik (uji parsial)

Menurut Widarjono (2018) Uji-t dilakukan untuk menguji nilai koefisien dari
varaibel bebas. Studi ini menggunakan uji satu arah dengan taraf signifikansi

sebesar a: 5%, dan a: 10% dengan hipotesis:
Ho: Bi = 0, Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Hi: Bi > 0, Variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
terikat.
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Dimana fB; adalah mewakili 1, 2, dan Ss.

Jika t hitung > t tabel, maka tolak Ho. Dalam kata lain, variabel bebas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat. Jika t hitung < t tabel,
maka terima Ho, yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap

variabel terikat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai hubungan teknologi
informasi dan komunikasi, produktivitas tenaga kerja, investasi, dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2021-2023, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IPTIK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Indonesia. Hasil
estimasi tahap pertama (first stage) menunjukkan bahwa peningkatan
pembangunan TIK secara nyata mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Temuan ini menegaskan bahwa TIK berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi kerja, akses informasi, serta kemampuan tenaga kerja dalam proses

produksi.

2. Investment Rate (PMDN) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja di Indonesia. Hasil estimasi tahap pertama (first stage)
menunjukkan bahwa peningkatan investment rate belum sepenuhnya mampu
mendorong efisiensi dan peningkatan output tenaga kerja. Kondisi tersebut dapat
terjadi karena investasi yang masuk masih terkonsentrasi pada sektor-sektor dengan
tingkat teknologi rendah, penggunaan modal yang lebih dominan dibanding tenaga
kerja, serta belum optimalnya kualitas sumber daya manusia dalam mendukung

proses produksi.

3. PMA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di
Indonesia. Hasil estimasi tahap pertama (first stage) menunjukkan bahwa
peningkatan penanaman modal asing belum mampu secara optimal meningkatkan
efisiensi dan kemampuan tenaga kerja domestik dalam menghasilkan output.

Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh dominasi penggunaan teknologi padat
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modal oleh perusahaan asing, rendahnya kualitas sumber daya manusia, terbatasnya
transfer teknologi, serta minimnya keterlibatan tenaga kerja lokal dalam proses

produksi perusahaan asing.

4. Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi setelah dikendalikan dari masalah endogenitas. Estimasi
Two Stage Least Squares (TSLS) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada
tingkat signifikansi 10 persen. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan
produktivitas tenaga kerja mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan output per tenaga kerja dan efisiensi proses produksi. Dengan
produktivitas yang lebih tinggi, perekonomian dapat menghasilkan nilai tambah
yang lebih besar tanpa harus meningkatkan jumlah tenaga kerja secara
proporsional, sehingga pertumbuhan ekonomi lebih didorong oleh peningkatan

kualitas tenaga kerja daripada kuantitasnya.

5. Investment Rate (PMDN) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil estimasi TSLS menunjukkan bahwa PMDN memiliki
koefisien negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan investasi domestik belum secara optimal
mendorong pertumbuhan ekonomi, yang diduga disebabkan oleh alokasi investasi
yang masih terkonsentrasi pada sektor-sektor dengan produktivitas relatif rendah

dan efek pengganda yang terbatas.

6. Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Variabel PMA terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa PMA tidak
hanya berperan sebagai sumber tambahan modal, tetapi juga sebagai sarana transfer
teknologi, pengetahuan manajerial, dan praktik produksi yang lebih efisien,
sehingga mampu mendorong peningkatan output dan pertumbuhan ekonomi

nasional.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka beberapa saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah perlu memperkuat pembangunan dan pemerataan infrastruktur TIK.
Mengingat IPTIK terbukti berperan penting dalam meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, maka kebijakan pembangunan TIK sebaiknya tidak hanya difokuskan
pada provinsi tertentu, tetapi juga diarahkan pada pemerataan akses TIK di wilayah
tertinggal. Peningkatan kualitas jaringan internet, literasi digital, serta pemanfaatan

teknologi di sektor produktif perlu menjadi prioritas.

2. Kebijakan peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu difokuskan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan produktivitas
tenaga kerja tidak cukup hanya melalui peningkatan jumlah tenaga kerja, tetapi juga
harus meningkatkan nilai tambah PDRB dengan pengoptimalan investasi untuk
peningkatan keterampilan, pendidikan, dan kemampuan adaptasi tenaga kerja

terhadap teknologi baru.

3. Peningkatan kualitas iklim investasi untuk menarik PMA yang berkualitas.
Mengingat PMA terbukti berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
maka pemerintah perlu terus menciptakan iklim investasi yang kondusif, termasuk
kepastian hukum, kemudahan perizinan, serta dukungan terhadap transfer teknologi
dan peningkatan kapasitas tenaga kerja domestik agar manfaat PMA dapat lebih
optimal. Selain itu, pemerintah perlu mengarahkan investasi asing pada sektor-
sektor yang bersifat produktif dan padat karya sehingga keterlibatan tenaga kerja

lokal dalam proses produksi dapat meningkat.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode dan variabel
penelitian. Penelitian berikutnya dapat menggunakan periode waktu yang lebih
panjang atau menambahkan variabel lain seperti kualitas sumber daya manusia,
inovasi, atau struktur sektor ekonomi, sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
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